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6. Mampu memahami permasalahan
etika dalam praktik keperawatan dan
pelayanan kesehatan untuk pasien
HIV/AIDS

/. Mampu mengetahui kajian hukum
yang menjaga hak-hak individu
HIV/AIDS pasien HIV/AIDS berdasarkan

.Mampu memahami penyebab peraturan serta perlindungan data
HIV/AIDS medis

.Mampu memahami tanda-tando 8. Mampu menyelesaikan
gejala HIV/AIDS permasalahan kasus HIV/AIDS sesuai
4. Mampu memhamami caro rancangan kasus dalam tinjauan etik
pencegahan HIV/AIDS dan hukum

Ly A ’\ 5. Dapat memahami apa saja dampak
n-@ \ HIV/AIDS
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.Dapat memahami pengertian




PENGERTIAN

HIV

HIV dalah virus yang menyerang
sistem kekebalan tubuh manusia yang
dapat menyebabkan AIDS dengan
sistem kerja yang menyerang sel
darah putih yang bernama sel CD 4
sehingga dapat merusak sistem
kekebalan tubuh manusia.

AIDS

AIDS adalah Acquired
Immunodificiency syndrome yang
terjadi akibat efek dari
perkembangbiakan virus HIV dalam
tubuh manusia.
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e Pemakaian alat kesehatan yang
tidak steril

e Menggunakan jarum suntik
secara bergantian

e Hubungan seksual dengan
pengidap penyakit HIVAIDS

e |bu pada bayinyo

e Darah dan produk darah yang
tercemar HIV/AIDS




GEJALA DAN
1.Batuk menetap lebih dari 1 bulan TANDA

2.Retinitis virus sitomegalo

3.Herpes simpleks kronis progresift HlV/AIDs

4.Infeksi jamur berulang pada alat kelamin
wanita

5.Dermatitis generalisata

6.Adanya herpes zostermulti segmental dan

nerpes zoster berulang

.Limfadenopati generalisata

.Kandidias orofaringeal

1. Berat badan menurun lebih dari 10% dalam
satu bulan

2. Demam berkepanjangan lebih dari satu bulan
3. Penurunan kesadaran dan gangguan
neurologis

x " 5,7 Mg 4. Demensia/HIV ensefalopati
S EN %7 5. Diare kronis yang berlangsung selama satu

'\’ q- bulan




CARA PENCEGAHA
HIV/AIDS

1.Penggunaan alat kontrasepsi

2. Terapi anti retroviral

3. Prophylaxis pre-exposure
4.Prophylaxis post-exsposure
5.Pengujian dan konseling HIV
6.Pendidikan kesehatan HIV dan AIDS
/.Pengurangan resiko penyalahgunaan narkoba

8.Pengurangan resiko transfusi darah
9.Pengurangan resiko transmisi dari ibu‘ke anak
10.Mengurangi stigma dan diskriminasi terhadap

pengidap HIV



DAMPAK HIV/AIDS

1.Angka kematian semakin meningkat
2. Kualitas generasi menurun

3. Bagi segelintir orang yang tidak mengidap HIV
akan merasa cemas dengan adanya pengidap HIV

di lingkungan mereka.
4.Pengeluaran anggaran pemerintah semakin besar




SKENARIO KASUS

keluhan nyeri1 hebat di bagian pinggang kanan dan merasa tidak nyaman saat
berkemih. Setelah dilakukan pemeriksaan fisik dan rontgen, dokter
mendiagnosis Pak R mengidap batu saluran kemih yang cukup besar dan
memutuskan untuk melakukan operasi pengangkatan batu tersebut untuk
mencegah komplikasi lebih lanjut sepert1 infeksi atau gagal ginjal. Proses
operasi berlangsung dengan baik, dan Pak R dipindahkan ke ruang

perawatan intensif untuk pemantauan setelah operasi.

Selama perawatan, rumah sakit melakukan pemeriksaan

laboratorrum rutin, termasuk tes darah lengkap dan skrining untuk penyakit
menular. Hasil dar1 tes skrining HIV menunjukkan bahwa Pak R positif
HIV, yang merupakan berita mengejutkan bagi keluarga dan tim medis
karena tidak ada riwayat atau kecurigaan sebelumnya. Pada hari ketiga
setelah operasi, dokter dan perawat memberitahukan hasil tes HIV kepada
Pak R dan keluarganya secara langsung. Pak R terlihat terkejut, sedih, dan




SKENARIO KASUS

[a merasa takut dan khawatir tentang kondisinya, serta berpikir
tentang masa depannya dan stigma yang mungkin 1a hadapi dar1 lingkungan
dan keluarganya. Setelah informasi disampaikan, perawat memulai
pendekatan perawatan yang menyeluruh dengan menitikberatkan pada
aspek psikososial dan edukasi pasien. Perawat menjelaskan kepada Pak R
tentang HIV, cara penularannya, pengobatan yang tersedia, serta pentingnya
menjaga kualitas hidup dan kesehatan untuk dirinya sendir1 dan orang lain.
D1 samping i1tu, perawat juga berfungsi sebagai penghubung komunikasi
antara pasien, keluarga, dan tim medis agar semua pihak dapat memahami

situasi dengan jelas dan saling mendukung.
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KASUS ‘ Dukungan psikososial
BERDASAR B dan rehabilitas sosial
| 7/ / Perawat dan tim medis berperan
PRINSIP . _ dalam memberikan dukungan
‘ psikososial yang berkelanjutan,

termasuk melakukan pendampingan

: : lalui LSM
Menjaga kerahasian dan TEE

diskriminasi Perawatan dan
Status HIV pasien dijaga

kerahasiaannya sesuai dengan pengobatan berkelanjuta

regulasi dan etika untuk menghindari Pasien diberikan akses yang mudah
stigma dan diskriminasi dari keluarga dan terus menerus untuk terapi ARV
serta masyarakat sekitar. serta pemeriksaan rutin




PENYELESAIAN KASUS
BERDASARKAN KAJIAN HUKUM

A. Mematuhi Undang-Undang dan Peraturan Kesehatan

Rumah sakit serta tenaga kesehatan diwajibkan untuk mematuhi UU No. 29/2004 mengenai
Praktik Kedokteran dan UU No. 36/2009 tentang Kesehatan yang mengatur kerahasiaan data
medis pasien. Penyebaran informasi tentang HIV tanpa izin dianggap sebagai pelanggaran hukum

B. Kepatuhan pada Pedoman Nasional HIV/AIDS
Tenaga kesehatan harus mengikuti protokol pelayanan dan pengelolaan pasien HIV sesuai dengan

Peraturan Menteri Kesehatan terkait pengendalian dan pelayanan HIV/AIDS agar pasien
mendapatkan layanan yang layak dan hak-haknya terlindungi.

C. Penanganan Stigma dan Diskriminasi Secara Hukum

Jika terjadi diskriminasi, pasien dan keluarganya dapat menerima perlindungan hukum melalui
mekanisme yang ada, sehingga rumah sakit dan tenaga kesehatan juga bertanggung jawab untuk
mencegah diskriminasi dan menjamin hak pasien untuk mendapatkan pelayanan yang setara.




RESIMPULAN

HIV/AIDS adalah penyakit menular yang disebabakan oleh virus human
iImmunodeficiency virus atau HIV dimana virus tersebut menyerang sistem
kekebalan tubuh manusia.penularan virus ini dapat terjadi melalui hubungan
seksual yang tidak aman,penggunaan jarum suntik, tranfusi darah yang
terkontaminasi,serta dari ibu kepada bayi.meskipun pada kasus ini belum ada
obat yang dapat dikonsumsi untuk penyembuhan,tetapi jika dengan
menggunakan terapi antiretroviral (ART) yang mampu menekankan

perkembangan virus dan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien.

Dalam melaksanakan praktik keperawatan,menerapkan prinsip keperawatan
etika seperti menjaga kerahasiaan pasien, menghormati hak dan otonomi
pasien, memberikan layanan kepada pasien tanpa diskriminasi dan
melindungi martabat penderita. Dari sisi hukum, tenaga kesehatan memiliki
kewajiban untuk mematuhi undang-undang dan peraturan untuk menjamin
keamanan data medis dan hak pasien. Dukungan psikologis, moral, dan sosial
juga menjadi faktor penting dalam menumbuhkan semangat pasien untuk
menjalani pengobatan dan perawatan yang berkualitas.




any questions?




